




















budhigunawan
Highlight
Di mana terbitnya? Jurnal terindex Scopus (minimal Q3) atau sejenisnya? atau any journal (tidak terindex scopus atau sejenisnya)?

3 artikel (1 published dan 2 submitted), adalah assignment yang termasuk ideal untuk ukuran Indonesia (kecuali bila artikelnya hanya sekadar terbit di "any journal". Tapi kalau di scopus dengan minimal Q3, tampaknya akan sangat-sangat sulit utk bisa dipenuhi oleh mayoritas mhsw S3. (Catatan, di Univ ternama di luar negeri juga, assignmentnya tidak seketat ini khususnya untuk ilmu2 sosial). Bagi mereka, menerbitkan artikel di journal bereputasi, lebih merupakan tuntuan akademik, bukan sekadar tuntutan administrasi sbg syarat kelulusan.�

budhigunawan
Highlight

budhigunawan
Highlight

budhigunawan
Highlight

budhigunawan
Highlight
Mengapa bukan accepted? di jurnal ilmiah yang sangat bereputasi, jadwal publish bisa cukup lama (mungkin harus menunggu lebih dari 3 bulan). Mhsw yang berada di batas waktu semester, akan terpaksa lompat semester (dan membayar UKT lagi), padahal artikelnya bisa saja sudah accepted.

budhigunawan
Highlight
Bagaimana kalau di saat2 terakhir menjelang Sidang Promosi, mhsw mengirimkan 2 atikel sekaligus (biasanya akan membutuhkan beberapa hari/minggu atau bahkan bbrp bulam ut proses review. Ternyata hasilnya adalah ditolak, padahal mhsw sudah melaksanakan sidang promosi? Apakah Unpad akan membatalkan kelulusan S3-nya?

budhigunawan
Highlight

budhigunawan
Highlight

budhigunawan
Highlight
Apakah terdiri dari atikel-artikel yang saling berkaitan gagasannya, yang dipayungi/diikat oleh satu gagasan payung, seperti halnya sebuah disertasi? atau seperti bunga rampai, walaupun ada gagasan payung, lokasi dan atau kasusnya bisa berbeda-beda? Atau yang dimaksud adalah seperti tertulis dalam butir J.2.b?

Butir J.2, yg diambil dari Pedoman Penulisan Disertasi pada PerRek tahun 2016, jangan diartikan bahwa mhsw wajib menulis dan mempublikasikan 3 artikel seperti yg tertulis pada butir J.1.c.

PerRek 2016, menyebutkan bahwa mhsw dapat menulis seperti itu, tapi bukan mewajibkan.�





budhigunawan
Highlight
Lihat catatan pada butir J di atas.

budhigunawan
Highlight

budhigunawan
Highlight
Tidak ada perbedaan yang sangat mendasar sbg prasyarat kelulusan. Status accepted, hanya menunggu giliran terbit.

budhigunawan
Highlight
Tulisan ini, yang menyatakan SATU tulisan, menyiratkan bahwa 2 artikel lainnya dengan status submitted, sebetulnya tidak bersifat mutlak. Namun, ini menyebabkan kebingungan dan "kekhawatiran" yang tidak perlu. Jangan jangan, penulisan aturan ini tidak difahami apa konsekuensinya dengan jelas atau tidak diperhitungkan "kelemahan" dari aturan ini.

budhigunawan
Highlight



sunardi
Highlight
Perlu SOP tersendiri (yang operasional) untuk pelaksanaan SHR, dan perlu ada sosialisasi terhadap prodi2 yang memiliki program S3 tentang tata cara pelaksanaannya.

budhigunawan
Highlight
Perlu dibuat definisi yang operasional. Termasuk apa yang harus dipaparkan dalam SHR, misalnya Data yang telah dikumpulkan dan diolah, dan Rencana analisis data dan pembahasan (disertai outline laporan setelah bagian Hasil).

budhigunawan
Highlight
Konsep ini perlu dioperasionalkan

budhigunawan
Highlight
Artinya, bisa saja TIDAK DIHADIRI oleh semua Dosen Pembahas yang jumlahnya 3 orang.

budhigunawan
Highlight
Nilai mana yang akan dipakai? skor ketika SHR atau skor setelah perbaikan dengan dan dibuat oleh promotor?

budhigunawan
Highlight
Kalimat ini, seharusnya ditulis sbb: Setelah mahasiswa menyelesaikan naskah disertasi secara lengkap dan disetujui oleh Promotor dan Anggota Promotor, mhsw dapat mengikuti PND

budhigunawan
Highlight
Seharusnya ditulis: Bila dinyatakan lulus SHR, mahasiswa melanjutkan penulisan disertasinya hingga selesai. Walaupun dinyatakan lulus, sangat mungkin SHR merekomendasikan mhsw untuk mengumpulkan data tambahan untuk melengkapi data yang telah dikumpulkan. Dengan data yang dianggap lengkap mahasiswa melanulis ulang hasil penelitian dan melanjutkannya dengan melkukan Pembahasan hingga penulisan Kesimpulan (dan rekomendasi bila relevan)

Butir d,e,f, harus ditulis ulang�



budhigunawan
Highlight
Lihat catatan di atas

budhigunawan
Highlight
Butir ini TIDAK JELAS maksudnya

budhigunawan
Highlight
Gabungan dengan penelaan. Ini bukan prasyarat SPD. Prasyarat SPD adalah naskah Disertasi yang telah ditelaah oleh para Penelaah/Pembahas, diperbaiki oleh mahaswa dan disetujui oleh Promotor.

budhigunawan
Highlight
idem Butir f

budhigunawan
Highlight
Mengapa Bukan Dekan? bila Dekan berhalangan, dapat didelegasikan kepada, misalnya Wakil Dekan Bidang Akademik. Bila juga berhlangan, dapat didelegasikan ke Ketua Prodi





budhigunawan
Highlight
Apakah penilaian ini pernah disimulasikan? Sangat baik bila bisa dibuat simulasinya

budhigunawan
Highlight

budhigunawan
Highlight
Periksa jumlah artikel yang harus ditulis mhsw sbg syarat kelulusan. Lihat catatan di atas














